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RINGKASAN  

 

     Keberhasilan pembangunan nasional terutama dibidang kesehatan 

berdampak pada peningkatan usia harapan hidup penduduk Indonesia. 

Meningkatnya usia harapan hidup berdampak pada bertambah 

banyaknya jumlah lanjut usia (lansia) di Indonesia. Lansia pada 

umumnya mengalami penurunan fungsi biologis, psikologis, sosial, 

dan ekonomi.  

     Perubahan fungsi biologis pada lansia salah satunya adalah 

perubahan pada sistem saraf. Perubahan pada sistem saraf 

menyebabkan penurunan fungsi kognitif. Fungsi kognitif pada lansia 

dipengaruhi oleh faktor individu dan faktor lingkungan. Faktor 

individu yang memengaruhi antara lain usia, ras, genetik dan penyakit 

antara lain hipertensi, diabetes mellitus, dan lainnya. Sedangkan 

faktor lingkungan yang memengaruhi adalah social engagement dan 

aktivitas, baik aktivitas fisik maupun aktivitas kognitif.  

     Social engagement diartikan sebagai kemampuan memelihara 

hubungan sosial (jaringan sosial) dan berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial (aktivitas sosial). Social engagement memberikan hasil yang 

positif pada lansia, antara lain memperpanjang usia, memiliki 
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kesehatan yang lebih baik, menjaga fungsi kognitif, dan mengurangi 

depresi. Komponen social engagement yang paling berperan terhadap 

fungsi kognitif lansia adalah aktivitas di masyarakat dan keanggotaan 

di kelompok masyarakat lainnya.  

     Pada seseorang yang berinteraksi sosial melibatkan fungsi kognitif, 

seperti memori, perhatian, bahasa, dan fungsi eksekutif. Social 

engagement dapat mengurangi stres dan mengurangi pengeluaran 

hormon kortisol sebagai kompensasi tubuh terhadap stres. 

Peningkatan hormon kortisol diyakini dapat menyebabkan gangguan 

fungsi kognitif.  

     Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis 

hubungan soial engagement dengan fungsi kognitif pada lansia di 

Posyandu Lnajut Usia Mekar Sari RW V Mojo Surabaya. Jenis 

penelitian ini adalah analisis observasional dengan design studi cross-

sectional. Pengambilan data pada penelitian ini dengan wawancara 

dan pengisian kuesioner. Kuesioner yang digunakan adalah Social 

Disengagement Index untuk menilai social engagement, The Montreal 

Cognitive Assesment versi Bahasa Indonesia (MoCA-Ina) untuk 

menilai fungsi kognitif, Geriatric Depression Scale (GDS) untuk 

menilai depresi, International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) 
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untuk menilai aktivitas fisik, dan Mini International Neuropsychiatric 

Interview (MINI) untuk menilai psikotik.  

     Berdasarkan hasil analisis terhadap 41 orang lansia di Posyandu 

Lanjut Usia Mekar Sari RW V Mojo Surabaya, didapatkan hasil 

bahwa secara keseluruhan social engagement-nya baik dan fungsi 

kognitifnya tergolong tidak normal. Hasil uji korelasi Rank Spearman 

terhadap variabel social engagement dan fungsi kognitif didapatkan 

hasil bahwa tidak ada hubungan antara social engagement dengan 

fungsi kognitif pada lansia di Posyandu Lanjut Usia Mekar Sari RW 

V Mojo Surabaya.  

     Peneliti menyadari bahwa pelaksanaan penelitian ini masih banyak 

kekurangan. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan lansia di 

Posyandu Lanjut Usia Mekar Sari RW V Mojo Surabaya tetap 

mempertahankan social engagement-nya tetap baik sehingga dapat 

menghindari berbagai gangguan kesehatan, salah satunya penurunan 

fungsi kognitif dan kegiatan senam lansia dapat terus diadakan 

sebagai wadah lansia untuk berinteraksi sosial.  
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ABSTRAK  

 

HUBUNGAN SOCIAL ENGAGEMENT DENGAN FUNGSI 

KOGNITIF PADA LANSIA DI POSYANDU LANJUT USIA 

MEKAR SARI RW V MOJO SURABAYA 

 

TRIFENA DIAN WIJAYA  

152301498 

 

Latar Belakang : Peningkatan Usia Harapan Hidup berdampak pada 

peningkatan jumlah lanjut usia di Indonesia. Keadaan ini 

menimbulkan berbagai masalah kesehatan, antara lain penurunan 

fungsi kognitif. Salah satu faktor resiko penurunan fungsi kognitif 

pada lansia adalah social engagement. Social engagement yang buruk 

berhubungan dengan fungsi kognitif yang rendah.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan social 

engagement dengan fungsi kognitif pada lansia di Posyandu Lanjut 

Usia Mekar Sari RW V Mojo Surabaya.  

Metode : Penelitian ini adalah analisis observasional dengan desain 

study cross-sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

lansia di Posyandu Lanjut Usia Mekar Sari RV Mojo Surabaya. 

Sampel penelitian ini adalah lansia yang berumur ≥ 60 tahun. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Consecutive Sampling. 

Hasil Penelitian : Hasil uji korelasi Rank Spearman untuk 

mengetahui hubungan social engagement dengan fungsi kognitif 

didapatkan nilai propabilitas (Sig.) 0.201. Hasil ini menunjukkan 

bahwa nilai p > α (α=0.05).  

Kesimpulan : Tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan 

antara social engagement dengan fungsi kognitif pada lansia di 

Posyandu Lanjut Usia Mekar Sari RW V Mojo Surabaya.  

Kata Kunci : Social Engagement, Fungsi Kognitif, Lansia  
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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP SOCIAL ENGAGEMENT WITH COGNITIVE 

FUNCTION IN ELDERLY AT POSYANDU LANJUT USIA 

MEKAR SARI RW V MOJO SURABAYA  

 

TRIFENA DIAN WIJAYA  

1523014098 

 

Background : The improvement of life expectancy of age was 

increased old-age population in Indonesia. This condition caused a 

variety of health problem, including decline of cognitive function. 

One of the risk factor for cognitive decline is social engagement. 

Social disengagement was associated with lower cognitive function.  

Objective : The objective of this study was to determine relationship 

social engagement and cognitive function in elderly at Posyandu 

Lanjut Usia Mekar Sari RW V Mojo Surabaya. 

Method : This research is an observational analysis with cross-

sectional study design. Population in this research is all elderly in 

Posyandu Lanjut Usia Mekar Sari RV Mojo Surabaya. The sample of 

this study is elderly above 60 years old. Sampling research in this 

report is Consecutive Sampling.  

Results : The result of Rank Spearman correlation test to find out the 

correlation of social engagement with cognitive function got the 

propability value is (Sig.) 0.201. This result shows that p > α (α = 0.05).  

Conclusions : There was no significant correlation between social 

engagement and cognitive function in elderly at Posyandu Lansia  

Mekar Sari RW V Mojo Surabaya.  

Keyword : Social Engagement, Cognitive Function, Elderly 


